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ABSTRAK

Era perubahan teknologi telah merambah pada era revolusi industri 4.0, Sekolah Menengah
Kejuruan sebagai lembaga pendidikan harus melakukan peningkatan ilmu pengetahuan
untuk meningkatkan daya saing lulusan di era revolusi industri 4.0.Internet of Things (10T)
adalah kajian ilmu yang sangat penting dalam era revolusi industri 4.0 sehingga diangkatlah
kajian penelitian yang yang bertujuan mengembangan media trainer untuk mendukung
sebuah pembelajarandi Sekolah Menengah Kujuruan. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilah trainer internet of things yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan
sebagai media pendukung pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Metode
pendelitian adalah Research and Development (R&D) dengan desain pengembangan
mengacu pada model PIE dengan tiga tahapan yaitu (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan, (3)
Evaluasi. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menghasilkan media trainer 10T yang
valid/layak untuk digunakan serta praktis dan efisien dalam penggunaanya.

Kata Kunci: 10T, Media, Trainer, Teknologi
I. PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan adalah suatu lembaga yang strategis dalam menghasilkan
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di suatu negara. Sebagai lembaga
yang saat ini telah menjadi sarana yang teramat penting terutama dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan maupun pembelajaran, salah satunya adalah
Perguruan Tinggi di mana merupakan suatu lembaga pendidikan yang berorientasi
untuk menghasilkan sumberdaya manusia atau individu-individu berkualitas dari
berbagai tingkat kompetensi tertentu, yang kemudian nantinya diharapkan dapat
bersaing pada dunia kerja dan dunia industry.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah studi lanjutan dari hasil belajar SMP/MTs
atau jenjang yang setara. SMK adalah studi ajar yang menargetkan lulusan yang terampil,

kreatif, inovatif, tangguh, dan sigap menghadapi tuntutan dunia global yang semakin pesat
(Amin, 2017). SMKN 5 Takalar adalah Sekolah Menengah Kejurusan yang memiliki
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jurusan Teknik Komputer Jaringan dimana pada bidang keahlian ini siswa dituntung untuk
mampu menguasai jaringan local maupun dengan jangakuan yang lebih luas atau internet,
teknologi terbaru saat ini medorong para tenaga pendidik untuk mengembangkan
kemampuan. Adanya revolusi industri melibatkan pengetahuan bidang Teknik Komputer
Jaringan sebagai salah satu bidang yang sangat berperang penting dalam perkembangan
teknologi Internet of Things. Berdasarkan uraian diatas, permasalah utama adalah media
pembelajaran di SMKN 5 Takalar yang masih minim dengan teknologi yang berbasiskan
era revolusi industry 4.0, dari hal tersebut maka peneliti mengangap perlunya sebuah bahan
ajar atau media pembelajaran yang dapat mendukung siswa dalam pembelajaran atau
mengembangkan ilmu pengetahunnya dalam menghadapi era revolusi industry 4.0, maka
diangkatlah dalam bentuk penulisan dengan judul “Pengembangan Media Trainer Internet
Of Things (IoT) pada Sekolah Menengah Kejuruan”

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Metode
Research and Development atau disebut penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan produk. Penelitian ini akan dilakukan dalam 3 tahahapan
berdasarkan dari model pengembangan PIE yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Evaluasi (Yaumi, 2018). Dari peneltian ini diharapkan dapat menghasilkan produk
perangkat pembelajaran berupa media triner internet of things yang valid, praktis dan
efektif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah kejuruan (SMK
NEGERI 5 TAKALAR) pada program studi Teknik Komputer Jaringan, adapun subjek
penelitian yang dibutuhkan di antaranya : uji coba one to one sebanyak 3 orang, uji coba
kelompok kecil sebanyak 5 orang, serta uji coba lapangan sebanyak 15 orang. Objek
penelitian ini adalah Media Trainer Internet of Things.Trainer berisi chip mikrokontroler
dan antarmuka komponen elektronika seperti: led, push button, lcd, 7-segment, buzzer,
sensor, relay, rtc, dan lain-lain. Trainer ini dikembangkan dengan menambahkan chip esp
dalam bentuk modul nodeMCU sehingga dapan terhubung ke jaringan internet lewat WiFi.
Koneksi internet memungkinkan trainer mengirim/menerima data pada penyimpanan cloud

yang kemudian dapat diakses secara real time oleh aplikasi smartphone.
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Gambar 2. 1. Trainer Mikrokontroler Berbasis 10T

Penelitian ini akan dilakukan dalam 3 tahahapan yaitu yaitu (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Evaluasi. Dari peneltian ini diharapkan dapat menghasilkan produk
perangkat pembelajaran berupa media triner 10T yang valid, praktis dan efektif. Berikut
adalah uraian dari tahapan tersebut :

1. Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dari penelitian ini. Adapun analisis
permasalahan yakni: Melakukan analisis kompetensi yang dituntut kepada peserta didik;
Melakukan analisis karakteristik peserta didik mengenai kapasitas belajarnya,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang telah dimiliki peserta didik serta aspek lain
yang terkait, dan Melakukan analisis materi sesuai dengan tuntutan kompetensi di era
industri 4.0, Pemilihan materi sesuai dengan karakteristik siswa dan kompetensi,
Menyusun tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa, Menyusun tugas yang akan
dikerjakan untuk mencapai tujuan pembelajaran ,Perancangan evaluasi untuk konsep
instrumen validasi, konsep instrumen kepraktisan, konsep instrumen penilaian
produktivitas, dan penyusunan tes.

2. Pelaksanaan

Tahap selanjutnya adalah kegiatan perancangan adalah kegiatan membuat atau
mengembangkan sumber belajar. Pada tahap ini juga dilakukan validasi. Adapun langkah
pengembangan (development) adalah sebagai berikut: Mengembangkan trainer 10T yang
meliputi setiap materi pembelajaran dan membuat modul pembelajaran yang sesuai dengan
media trainer . Uji kelayakan dilakukan oleh validator yang memiliki keahlian dalam
pengembangan media pembelajaran. Uji Kelayakan terbagi atas dua yaitu uji kelayakan
media dan uji kelayakan instrument.

3. Evaluasi

Tahapan ini mengharuskan peneliti untuk melakukan evaluasi hasil dan melakukan

perbaikan atau revisi tehadap produk yang dikembangkan.
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I1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan media trainer mikrokontroler berbasis loT memiliki 5 tahapan
pengembangan yaitu (1) Analisis Kebutuhan, (2) Perancangan, (3) Uji Kelayakan, (4)
Implementasi, (5) Evaluasi dan Revisi.

Tabel 3,1 Haml Validani Media Aspek Aplikan dan P«uu,k%

No Aspek/Indikator Valid

Vi \'}
1 Ketetapan memilih software 4 4
2 Dapat berjalan dengan baik 4 4
3 Dapat dikelolah dengen mudah Ll 1
4 Kemdahan menggunakan dan  kesederhaan  dalam 4 4

mengoprasikan
£ Kejelasan Program 3 k)
6  Kelengkapan Program Kl K
7 Tingkat Interaktifitas Peserta dengan Trainer 4 4
8 Tersedianya fitur pada trainer dengan jelay 4 4
Skor Total : il il
Persentase (%) ¢ 96,8  90,88%
8%

Kriterin 1 Sang  Sangat Valid

at
Vali
d

Berdasarkan Tabel memperlihatkan skor total untuk validator pertama adalah nilai 31 dari
31 (persentase 96,88%) dan telah masuk dalam kategori sangat valid. Validator kedua
memberikan skor total nilai 31 dan 31 (persentase 96,88%) dan telah masuk dalam kategori
sangat valid. Rata-rata skor kedua validator adalah 31,5 dari 32 (persentase 96,44%) dan
dapat disimpulkan bahwa media mikrokontroler berbasis internet of things pada aspek
aplikasi dan perangkat dinyatakan oleh kedua validator sangat valid.

Tzel 3. 2. Hasil Valsdars Media Aspek Tamgiles
No AspekTadibator Validator

1 Tanpim tainer meonk dn modsh dibewz atan 4 4
:!F' andshkan

2 Kejelasan don ketetzpon bentul slat 4 4

3 Mediz dbeniam judnl das betzrasgan 1 4

4 Tesadspet care penzzmmass st perawatan media 4 4

3 Kesespaim keselumhan tramer modrokontroler 4

Skar Total : X 20
Persentase (%) : 100.00%  100.00%
Kriteria : Samzzt  Sameat

Vaid  Valid
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Berdasarakan Tabel memperlihatkan skor total untuk validator pertama adalah nilai 20 dari
20 (persentase 100%) dan telah masuk dalam kategori sangat valid. Validator kedua
memberikan skor total nilai 20 dari 20 (persentase 100%) dan telah masuk dalam kategori
sangat valid. Rata-rata skor kedua validator adalah 20 dari 20 (persentase 100%) dan dapat
disimpulkan bahwa media mikrokontroler berbasis internet of things pada aspek tampilan

dinyatakan oleh kedua validator sangat valid.

Tabel 3 3 Hasil Validasi Materi Aspek Isi

No AspeikIndikator Validator
Vi v
) Horesuaian marari dengan kKompetenst dasar (KDY  dan  mjuan . 3
pembelajoran

2 Keabtenaran konssp matert ditinjan dart aspak keilousn - 4
£l Kejelasan topik pambelaaran - “
“ Cakupan maters 4 3
s MKetuntasan Maters. - “
o Hasssuaian  cngkat  kesulitan  dan  keabstrakan Konsep  deangan - 3

pearkembangan Kognitkf pesaras didik

4 Hajelussn contol yang diberikan “ "

a HKetepatan materi dan contol unruk mengembangkan cemandirian - 3
telajar pexerta didik

Skor Totnl 32 28

FPerseotnse (%0) 100,00 87,50
% “o

Kritarin Sangat Sangat
Valid Vald

Berdasarkan Tabel memperlihatkan skor total untuk validator pertama adalah nilai 32
dari 32 (persentase 100%) dan telah masuk dalam kategori sangat valid. Validator kedua
memberikan skor total nilai 28 dari 32 (persentase 87,50%) dan telah masuk dalam kategori
sangat valid. Rata-rata skor kedua validator adalah 28 dari 32 (persentase 87,50%) dan
dapat disimpulkan bahwa materi modul mikrokontroler berbasis internet of things pada
aspek isi materi dinyatakan oleh kedua validator sangat valid.

Tabel 3. 4. Hasil Validazi hiater: Aspek Penyajian

No AszpeloTodilator Validator
1 Dukungan el terhadag 4 3
keterlibatan peserta didik terhadap
prozes pambelajaran
2 Penyajian gambar 4 4
E Kegjelazan konten modul yans 4 4

mendnkung peserta didik unmbk

meamshami materi

Skor Total : 12 11
Perzentaze (#4) - 100, 214
00% T
Kriteria - Samg  ESang
at at
Wali  Vali
d d
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Berdasarakan Tabel memperlihatkan skor total untuk validator pertama adalah nilai 12 dari

12 (persentase 100%) dan telah masuk dalam kategori sangat valid. Validator kedua
memberikan skor total nilai 11 dari 12 (persentase 91,67%) dan telah masuk dalam kategori
sangat valid. Rata-rata skor kedua validator adalah 11,5 dari 12 (persentase 95,83%) dan
dapat disimpulkan bahwa materi modul mikrokontroler berbasis internet of things pada

aspek penyajian dinyatakan oleh kedua validator sangat valid.

Tabel 3. 3. Haz=il Vahidas: Boal Azpek Petunjuk

No AspeluIndiliator Validator
WVl VI
1 Petunjuk pengarjasn zpal 4 3

dinyatzkan dengan jelas

2 Kriteria  penilaian  dimyataksn 4 4
dangan jelaz
Skor Total : B 7
Perzentaze (¥4) - 100,  87.%
0% 0%
Kriteria - Samg  Sang
at at
Vali Val
d d

Berdasarakan Tabel memperlihatkan skor total untuk validator pertama adalah nilai 8 dari
8 (persentase 100%) dan telah masuk dalam kategori sangat valid. Validator kedua
memberikan skor total nilai 7 dari 8 (persentase 87,50%) dan telah masuk dalam kategori
sangat valid. Rata-rata skor kedua validator adalah 7,5 dari 8 (persentase 93,75%) dan dapat
disimpulkan bahwa petunjuk soal/tes penilaian siswa dinyatakan oleh kedua validator

sangat valid.

Tabel 3. 6. Hasil Validasi Scal Aspek Cakupan

No Aspeli/Indikator Validator
V1 Vi
1 Sesual dengan tujuan instrument tes 4 4
1 Pernyataan sesuai dengan indikator 4 3
1 Eatasan pertanyvaan diruomuskan 3 4
dengan jelas
Skor Total : i1 i1
Fersentase (%) : P16 BlG
T T84
Kriteria : Sang Sang
at at
alid  Valid

Berdasarkan Tabel memperlihatkan skor total untuk validator pertama adalah nilai 11 dari
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12 (persentase 91,67%) dan telah masuk dalam kategori sangat valid. Validator kedua
memberikan skor total nilai 11 dari 12 (persentase 91,67%) dan telah masuk dalam kategori
sangat valid. Rata-rata skor kedua validator adalah 11 dari 12 (persentase 91,67%) dan
dapat disimpulkan bahwa cakupan soal/tes penilaian siswa dinyatakan oleh kedua validator
sangat valid.

1) Uji One to One

Uji coba one to one melibatkan 3 (tiga) orang siswa sebagai subjek uji coba, materi
dijelaskan mulai dari 3 materi pengantar sampai pada 8 percobaan. Selanjutnya ketiga
siswa tersebut diminta untuk mengisi angket instrument yang berisi kolom penilaian dan
komentar terhadap media mikrokontroler berbasis 10T. Berikut adalah hasil rekapitulasi

isian angket/instrument siswa.

Tabal 3. 7. Eekapitulasi U1 Coba One to Ons

N Aspek Perzentaze

o El E2 3 IR

1 AplikasiPerang 87,5 87,5 El2 B34

kat 0 0 5 P

2 Tampilan 93,7 93,7 100, 958
5 5 00 k3

3 Content /sl g92 B57 E92 EBSI
9 1 9 0

4 Bahasa 83,3 916 916 BEE
3 7 7 9

=
‘ =
o+

4

} i
i

[ ¥ |
[ o
\ |
[ 1]

’

il

— =

Gambar 2. Grafik Hasil Respon Siswa One to One

Berdasarkan Tabel rekapitulasi uji coba one to one diperoleh rata-rata aspek aplikasi
85,42%, tampilan 95,83%, content 88,10% dan bahasa 88,89%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa media trainer mikrokontroler berbasis loT berada pada kategori sangat

praktis sehingga dapat dilanjutkan ke uji coba kelompok kecil.
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IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media trainer mikrokontroler berbasis internet
of things pada program esensial di SMK dapat disimpulan hal-hal sebagai berikut:
Pengembangan media trainer mikrokontroler berbasis loT dikembangkan menggunakan 5
tahapan yaitu, (1) Analisis Kebutuhan, menganalisis kebutuhan pentingnya dilakukannya
pengembangan. (2) Perancangan, melakukan perancangan trainer mirokontroler berbasis
loT beserta perangkatperangkat yang berkaitan dengan media. (3) Uji Kelayakan,
memastikan produk yang dikembangkan layak untuk dipergunakan atau di uji cobakan di
lapangan yang didasarkan oleh penilaian para ahli (4) Pelaksanaan/Implementasi,
mengimplementasikan produk yang telah dirancang dengan layak ke siswa untuk depat
memperoleh data kepraktisan dan keefektifan penggunaan media (5) Evaluasi dan Revisi,
melakukan avaluasi di setiap langkah dan melakukan revisi sesuai dengan komentar-

komentar perbaikan yang bersifat membangun.
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